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               ABSTRAK 

Bagus Styo Wiyono : Menentukan Invers Moore Penrose Dari  Suatu 
Matriks Menggunakan Dekomposisi Nilai Singular 

 

 Suatu matriks persegi A dikatakan memiliki invers B jika memenuhi 
AB=BA=I. Dalam hal ini A disebut matriks tak singular. Tidak semua matriks 
persegi mempunyai invers, sementara setiap matriks persegi maupun tidak persegi 
selalu mempunyai invers semu yang disebut dengan pseudoinverse atau Invers 
Moore-Penrose. Invers Moore Penrose dapat ditentukan melalui beberapa cara 
salah satunya dengan menggunakan Dekomposisi Nilai Singular,  dimana A = 
U��

∗. Berdasarkan dekomposisi tersebut maka diperoleh invers Moore Penrose 
dari matriks A yaitu �� = V�

�
�

∗. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Suatu  matriks persegi A dikalikan dengan matriks B hasilnya adalah matriks 

identitas maka B adalah invers dari matriks A. Dalam bahasa matematika suatu 

matriks persegi A dikatakan memiliki invers B jika memenuhi AB = BA =I. Invers 

yang biasa dibahas adalah invers matriks persegi dimana determinan matriks tersebut 

tidak sama dengan nol. Selanjutnya, bagaimana jika suatu matriks persegi 

determinannya sama dengan nol atau matriks tersebut tidak merupakan matriks 

persegi (tidak dapat diketahui determinannya)?. 

Seperti yang telah diketahui tidak semua matriks yang mempunyai invers, 

tetapi ada suatu jenis invers matriks yang  disebut dengan invers Moore Penrose. 

Invers Moore Penrose merupakan perluasan konsep tentang invers matriks.  Setiap 

matriks A berukuran mxn dengan entri-entrinya berada pada lapangan bilangan 

kompleks selalu mempunyai invers Moore Penrose. Suatu matriks � = ������	
�� 

dikatakan sebagai invers Moore-Penrose dari matriks A jika memenuhi satu atau lebih 

dari keempat sifat yang diberikan pada persamaan berikut dan dinotasikan dengan 


�, dimana  
� =  �. 


�
 = 
………........................................……………….(1) 

�
� = �……………….......................................………..…(2) 

1 
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��
�∗ = �
 dimana  (�
  hermitian)…..................…..…...(3) 

�
��∗ = 
�  dimana (
�  hermitian)……..................……(4) 

Dimana 
∗ menyatakan conjugate transpose dari matriks A. 

 Konsep dari invers Moore Penrose berguna untuk menyelesaikan 

permasalahan dalam Aljabar Linier, Menurut Boullion (1971,42) syarat perlu dan 

cukup Sistem Persamaan Linier yang berbentuk AXB=C mempunyai solusi adalah 



�	��� = 	 , dengan  solusi umumya adalah � = 
�	�� + � − 
�
���� , 

dimana Z sebarang matriks dan B merupakan matriks identitas.  

Suatu matriks A∈ 	��
 adalah matriks yang entri-entrinya bilangan kompleks 

dimana memiliki baris sejumlah m buah dan kolom sejumlah n buah. Matriks 

A∈ 	��
 jika A = 
∗ maka A dikatakan matriks hermitian. Karena dalam sifat invers 

Moore Penrose digunakan matriks hermitian. sehingga matriks yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah matriks yang entri-entrinya bilangan kompleks. 

 Invers Moore Penrose dapat ditentukan melalui beberapa metode. Beberapa 

diantaranya yaitu dengan metode Dekomposisi Nilai Singular (Singular Value 

Decomposition), Pendiagonalan Matriks (Matrikx Diagonalization) dan Dekomposisi 

Matriks Segitiga Terpotong (Truncated Triagular Decomposition).  Pendiagonalan 

Matriks digunakan untuk matriks persegi dimana determinannya sama dengan nol, 

tetapi tidak berlaku untuk matriks tidak persegi karena determinannya tidak ada, 

sedangkan Dekomposisi Matriks Segitiga Terpotong dengan melakuan serangkaian 
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oprasi baris elementer  sehingga prosesnya panjang. Karena itu dalam tugas akhir ini, 

penulis akan menggunakan Dekomposisi Nilai Singular (Singular Value 

Decomposition) untuk mencari invers Moore Penrose.  

 Dekomposisi Nilai Singular (Singular Value Decomposition) merupakan 

suatu teknik dekomposisi atau pemfaktoran matriks yang berkaitan erat dengan nilai 

singular dari sebuah matriks yang merupakan karakteristik dari matriks tersebut. 

Maka penelitian ini akan membahas yaitu menentukan invers Moore Penrose dari 

suatu matriks menggunakan Dekomposisi Nilai Singular. 

  

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Bagaimana menentukan  invers 

Moore Penrose dari sebuah matriks dengan menggunakan dekomposisi nilai 

singular?. 

 

1.3 Pendekatan  

Berdasarkan rumusan masalah, pendekatan yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah studi literatur dalam hal ini akan mengkaji matriks, dekomposisi  nilai 

singular dan matriks invers Moore Penrose. 

 
 

1.4 Tujuan Penelitian 
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Tujuan dari penelitian tugas akhir ini adalah mencari invers Moore Penrose 

dari suatu matriks atas lapangan bilangan kompleks dengan menggunakan 

Dekomposisi Nilai Singular. 

1.5 Kontribusi Penelitian 

Adapun kontribusi dari penelitian ini diharapkan dapat: 

1. Menambah pengetahuan peneliti dan para pembaca tentang invers Moore Penrose 

dan penggunaan  dekomposisi nilai singular dalam menentukan invers Moore 

Penrose tersebut. 

2. Sebagai bahan masukan untuk penelitian berikutnya agar dapat memperluas 

materi yang dikaji lebih jauh lagi. 

 

1.6 Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian dasar. Metode yang digunakan adalah 

metode deskriptif dengan analisa teori yang relevan dengan permasalahan yang 

dibahas dan berlandaskan pada studi kepustakaan.   

Adapun langkah-langkah dalam penelitian ini adalah: 

1. Membentuk sebarang matriks A menjadi Dekomposisi Nilai Singular yaitu A= 

US�∗,  dan menentukan invers Moore Penrose yaitu:  
� = ����∗. 
2. Membuktikan bahwa 
� = V���∗  memenuhi keempat sifat-sifat invers Moore 

Penrose. 

3. Membuat contoh aplikasi pada suatu matriks.  




